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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Perdagangan perempuan dan anak untuk prostitusi di Asia Selatan 

membawa dampak yang membahayakan dalam keamanan nasional maupun 

kawasan. SAARC sebagai organisasi internasional kawasan memiliki perhatian 

besar untuk memberantasi perdagangan perempuan dan anak di wilayah. 

Dibentuknya SAARC Convention on Preventing and Combatting Trafficking in 

Women and Children for Prostitution pada tahun 2002 supaya dapat mengikat 

negara anggota untuk mematuhi dan menegakkan aturan sesuai dengan Konvensi. 

India dan Pakistan adalah kedua negara anggota SAARC yang resmi meratifikasi 

Konvensi tersebut pada tahun 2004. Selama tahun 2005 hingga tahun 2009, 

perdagangan perempuan dan anak untuk prostitusi menurun. Penurunan angka 

praktek perdagangan ini dianggap sebagai sebuah keberhasilan dan merupakan 

tahapan penyesuaian penegakkan aturan di kedua negara. 

Pada tahun 2010 hingga tahun 2014 terjadi peningkatan yang disebabkan 

oleh faktor internal di kedua negara tersebut. Selama jangka waktu lima tahun, 

Pemerintah India dan Pemerintah Pakistan melakukan serangkaian upaya dan 

inisiatif serta berkerjasama dengan LSM lokal. Bila dilihat dinamikanya, India 

dan Pakistan telah melaksanakan penerapan dari keenam fungsi organisasi 

internasional yang dijalankan SAARC.  

Dalam pelaksanaannya fungsi information sudah dijalankan di kedua 

negara dengan adanya pembentukan situs online dari masing-masing pemerintah 
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yang berisi kotak layanan pengaduan kasus lengkap dengan nomor yang harus 

dihubungi, laporan tahunan dan kolom berita mengenai perdagangan manusia. 

Fungsi forum pun demikian, dengan adanya pertemuan Summit Meeting yang 

diadakan setiap dua tahun sekali oleh seluruh negara anggota SAARC dan 

partisipasi India dan Pakistan dalam Konferensi Tingkat Tinggi yang diadakan 

diluar SAARC telah menunjukkan penerapan dari fungsi forum itu sendiri. 

Fungsi normative, rule creation dan rule supervision saling berkorelasi 

antara satu dengan yang lainnya. India dan Pakistan memiliki kerangka hukum 

yang mengikuti standar definisi dari isi Konvensi, sehingga dibuktikan dengan 

adanya penerapan dari fungsi normative. Setelah adanya kerangka hukum yang 

mengikat dan mengatur perilaku negara, wujud dari penerapan fungsi rule 

creation mengacu pada pengeluaran sebuah kerangka hukum baru yang mengatur 

tentang perdagangan perempuan dan anak untuk prostitusi. Baik India maupun 

Pakistan telah membentuk kerangka hukum baru tersebut di tahun 2012 dan di 

tahun 2004.   

Dalam mengawasi pelaksanaan SAARC Convention on Preventing and 

Combatting Trafficking in Women and Children for Prostitution, SAARC 

memang tidak memiliki apex and recognized bodies yang mengawasi langsung 

penerapan dari Konvensi. Dengan adanya badan SAWDF dan SAIEVAC yang 

mengawasi perkembangan perempuan dan anak di kawasan serta pembentukan 

dan pertemuan Regional Task Force yang rutin diadakan setiap tahunnya 

merupakan penerapan dari fungsi rule supervision tersebut. 
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Penginterpretasi dari fungsi operation untuk mengerahkan segala sumber 

daya teknis telah dijelaskan sebagaimana mustinya di Konvensi dalam bentuk 

bantuan perlindungan, repatriasi dan rehabilitasi korban. Baik India maupun 

Pakistan memiliki rencana, anggaran dan badan sendiri yang menangani bantuan 

tersebut. Dibuktikannya dengan adanya bentuk kerjasama dengan LSM lokal. 

Bila dilihat dari pendekatan Karns dan Mingst, SAARC telah berhasil 

membuktikan untuk dapat menjalani keenam fungsinya sebagai organisasi 

internasional dalam memenuhi kedua negara anggota, India dan Pakistan. Jika 

dilihat dalam konteks kedua negara, fungsi yang dijalankan hanya dilakukan pada 

permukaan saja. Penerapan fungsi secara mendalam dan berjangka panjang dari 

dalam kedua negara masih belum maksimal karena dibuktikannya dengan 

birokrasi pemerintahan di kedua negara yang masih belum stabil. Untuk 

penerapan fungsi organisasi internasional secara mendalam dan holistik 

membutuhkan waktu yang lama karena India dan Pakistan masih merupakan 

negara berkembang meskipun kedua negara ini memiliki pengaruh yang besar di 

wilayah. Korupsi, kolusi dan nepotisme masih melekat dalam praktek 

pemerintahan negara berkembang dan hal inilah yang menyumbang dalam 

keterlambatan tanggapan upaya dan inisiatif dari masing-masing Pemerintah 

kedua negara dalam menjalankan fungsi-fungsi dari sebuah organisasi 

internasional. 
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